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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengalisis pengaruh good corporate governance, sales growth dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan.Variabel independen dalam penelitian ini adalah good corporate governance yang
diproksikan dengan komisaris independen dan kepemilikan manajerial, serta variabel sales growth dan ukuran perusahaan.
Sedangkan variabel dependen adalah kinerja keuangan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antarvariabel yang diteliti.
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 128 perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2024. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling berdasarkan kriteria
tertentu yang telah ditetapkan, sehingga diperoleh sebanyak 16 perusahaan sampel yang memenuhi persyaratan penelitian.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel 2016
dan E-Views 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris independen, kepemilikan manajerial, sales growth, dan
ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan. Komisaris independen berpengaruh terhadap
kinerja keuangan, Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan, Sales growth berpengaruh terhadap
kinerja keuangan, sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dengan variabel dan periode yang berbeda serta memberikan
gambaran empiris mengenai variabel yang diteliti. Selain itu, temuan penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan secara berkelanjutan.

Kata kunci: Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Sales Growth, Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan.
1. Latar Belakang

Struktur perekonomian dunia telah mengalami perubahan signifikan sebagai hasil dari tren ekonomi global yang
dinamis. Perkembangan ini berdampak langsung pada pola persaingan bisnis yang semakin kompleks dan
kompetitif, sehingga menuntut perusahaan untuk terus berinovasi guna meningkatkan kinerja keuangan dalam
rangka mewujudkan tujuan perusahaan, terutama pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals (Riskasari &
Witono, 2024). Sektor ini bergerak di bidang penyediaan kebutuhan pokok masyarakat seperti makanan, minuman,
produk kebersihan, dan barang konsumsi yang bersifat esensial dan berkelanjutan sehingga dianggap lebih tahan
terhadap krisis dan memiliki permintaan yang relatif stabil. Namun demikian, stabilitas permintaan pada sektor ini
bukan berarti bebas dari tantangan. Di tengah persaingan yang ketat, perusahaan mesti mampu menjalankan
operasional secara efisien, memperluas pasar, serta membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan. Oleh sebab
itu, kinerja keuangan jadi tolak ukur untuk menilai kemampuan perusahaan mengatasi tantangan dan mencapai
tujuan jangka panjang.

Fenomena kinerja keuangan yang diproyeksikan lewat ROA oleh beberapa perusahaan consumer non-cyclicals
yang terdaftar di BEI periode 2019-2024 mengalami pergerakan fluktuatif, terutama PT Unilever Indonesia Thk.
dengan penurunan nilai ROA berturut-turut selama 6 (enam) tahun terakhir. Menurut Teguh Hidayat, Direktur
Avere Investama, tekanan akibat pandemi Covid-19, resesi ekonomi global dan domestik, menjadi faktor utama
yang mendorong penurunan performa keuangan perusahaan (lka, 2022). Pada semester | tahun 2023, Unilever
kembali mencatatkan penurunan laba bersih sejumlah 19,5%, yaitu dari Rp 3,4 triliun di semester | 2022 menjadi
Rp 2,8 triliun (Binekasri, 2023). Meskipun faktor eksternal seperti pandemi dan gejolak ekonomi global menjadi
pemicu utama, penurunan Kinerja keuangan pula dapat dipengaruhi kondisi internal perusahaan seperti Good
Corporate Governance, Sales Growth, serta Ukuran perusahaan.

Pengaruh Good Corporate Governance, Sales Growth dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

5443


https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
mailto:elsarezkyta245@gmail.com
mailto:dosen02309@unpam.ac.id

Elsa Rezkyta, Dini Fitrianti
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2025

Dalam konteks ini, GCG yang diproyeksikan dengan komisaris independen dan kepemilikan manajerial menjadi
perhatian dalam penelitian yang membahas kinerja keuangan perusahaan. Komisaris independen yaitu pihak yang
tidak mempunyai keterikatan pribadi maupun kepentingan bisnis dengan perusahaan, selain perannya sebagai
profesional yang bertugas menjalankan fungsi pengawasan terhadap jalannya operasional perusahaan (Ayu &
Napisah, 2024). Di sisi lain, kepemilikan manajerial merujuk pada kondisi ketika manajer memiliki saham
perusahaan. Hasil penelitian sebelumnya dilaksanakan (Elly et al., 2023) menyatakann jika indikator GCG, yaitu
dewan komisaris independen beserta kepemilikan manajerial secara parsial berpengaruh pada kinerja keuangan,
sementara itu penelitian dilaksanakan (Lathifah & Nasution, 2025) menyatakan bahwa indikator GCG, yaitu
dewan komisaris independen beserta kepemilikan manajerial tidak berpengaruh pada kinerja keuangan. Selain itu,
Dengan mengetahui besarnya pertumbuhan penjualan (Sales Growth), perusahaan bisa memprediksi besarnya
pendapatan dihasilkan sehingga dapat berkorelasi dengan profitabilitas atau Kinerja keuangan. Hasil Penelitian
sebelumnya dilaksanakan (Laksmanta & Rachmawati, 2023) mengatakan bahwa Sales Growth berpengaruh
signifikan pada kinerja keuangan. Sedangkan, Hasil penelitian dilaksanakan (Arifin & Arif, 2024) mengatakan
bahwa pertumbuhan penjualan (Sales Growth) tidak berpengaruh pada kinerja keuangan (Return on Asset).
Kemudian, Ukuran perusahaan dikatakan selaku indikator penting yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan.
Perusahaan dengan skala lebih besar biasanya dianggap lebih menarik di mata investor, karena besarnya ukuran
perusahaan sering kali mencerminkan luasnya aktivitas operasional yang dijalankan. Kompleksitas usaha yang
meningkat pada perusahaan besar berpotensi menghasilkan laba lebih tinggi, yang akhirnya dapat berdampak
positif pada kinerja keuangannya (Nusantara et al., 2023). Hasil penelitian sebelumnya oleh (Elly et al., 2023)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan (firm size) secara parsial berpengaruh pada kinerja keuangan. Sedangkan,
menurut (Arifin & Arif, 2024) mengatakan jika ukuran perusahaan berpengaruh negatif serta signifikan pada
kinerja keuangan (Return On Asset).

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisi pengaruh komisaris independen, kepemilikan manajerial,
sales growth, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan consumer non-cyclicals yang
tercatat di BEI selama 2019-2024. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mem perkaya kajian ekonomi dan
bisnis, khususnya dalam bidang akuntansi keuangan. Dari sisi praktis, hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi
perusahaan, investor, dan peneliti berikutnya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan maupun pengembangan
studi selanjutnya.

2. Tinjauan Pustaka
Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut Fadia Hayya dan Haryati dalam (Riskasari & Witono, 2024), Teori keagenan Jensen dan Meckling (1976)
menjelaskan bahwa hubungan antara prinsipal dan agen merupakan hubungan kontraktual, dimana agen diberi
mandat untuk membuat keputusan dan menjalankan kegiatan perusahaan atas nama prinsipal. Permasalahan
muncul saat agen bertindak tidak sesuai arahan pemilik dan lebih mengutamakan kepentingan pribadi. Karena
setiap individu cenderung mengejar keuntungan sendiri, ketimpangan informasi sering mendorong agen
menyembunyikan informasi tertentu dari prinsipal (Fitrianti, 2025). Penerapan Good Corporate Governance
(GCG) diperlukan sebagai mekanisme pengawasan agar tindakan agen tetap sejalan dengan kepentingan
perusahaan. GCG membantu menyelaraskan proses pengambilan keputusan antara prinsipal dan agen sehingga
kinerja keuangan dapat meningkat. Dua elemen penting dalam mekanisme ini adalah komisaris independen dan
kepemilikan manajerial. Komisaris independen berfungsi sebagai pengawas yang objektif karena tidak memiliki
hubungan kepemilikan maupun kedekatan dengan manajemen, sehingga dapat meminimalkan asimetri informasi.
Sementara itu, kepemilikan manajerial mendorong manajer bertindak lebih bertanggung jawab karena mereka ikut
menanggung hasil dari setiap keputusan yang diambil.

Teori Sinyal (Signalling Theory)

Menurut (Arifin & Arif, 2024) menyatakan bahwa teori sinyal Spence (1973), perusahaan menyampaikan
informasi penting kepada investor sebagai sinyal mengenai kondisi dan prospek mereka di masa mendatang.
Informasi tersebut dapat mencerminkan baik buruknya kinerja keuangan perusahaan. Pertumbuhan penjualan
(Sales Growth) yang tinggi biasanya menjadi sinyal positif karena menunjukkan potensi peningkatan kinerja
keuangan di masa depan. Selain itu, perusahaan berukuran besar juga memberikan sinyal positif kepada pihak
berkepentingan, karena ukuran yang besar mencerminkan kemampuan yang lebih kuat dalam mengelola investasi
dan menghasilkan laba.
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Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan
sumber daya yang dimilikinya (Fadilah et al., 2025). Aspek ini menjadi dasar untuk menilai kondisi serta prospek
perusahaan dalam mencapai tujuan operasional dan finansial. Salah satu indikator yang sering digunakan adalah
Return on Asset (ROA), yaitu rasio yang menunjukkan efektivitas aset perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih (Afridayani & Putren, 2025).

Komisaris Independen

Menurut (Ayu & Napisah, 2024) menjelaskan bahwa komisaris independen ialah pihak yang tidak memiliki
keterikatan pribadi maupun kepentingan bisnis dengan perusahaan, selain perannya sebagai profesional yang
bertugas menjalankan fungsi pengawasan terhadap jalannya operasional perusahaan. Keberadaan komisaris
independen bertujuan untuk menciptakan sistem tata kelola perusahaan yang bersih, akuntabel, dan bebas dari
konflik kepentingan, jadi dapat meningkatkan kinerja dan pencapaian tujuan perusahaan secara berkelanjutan.

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial yakni, saham milik manajemen Perusahaan (Lathifah & Nasution, 2025). Pada konteks
ini, manajer perusahaan selain menjalankan fungsi operasional sebagai pengelola (agen), juga memiliki bagian
kepemilikan dalam bentuk saham perusahaan (Rifka & Ratnasari, 2025). Peran ganda ini memungkinkan manajer
untuk melaksanakan tanggung jawab mereka sebaik mungkin karena pilihan mereka memengaruhi perusahaan dan
nilai saham mereka. Oleh karena itu, kepentingan manajemen dan pemegang saham dapat diselaraskan melalui
kepemilikan manajerial.

Sales Growth

Menurut (Arifin & Arif, 2024) menjelaskan bahwa pertumbuhan penjualan (Sales Growth) menggambarkan
peningkatan angka penjualan dari satu periode ke periode selanjutnya. Nilai pertumbuhan ini diperoleh dengan
menghitung selisih penjualan tahun berjalan terhadap tahun sebelumnya, kemudian membandingkannya dengan
penjualan pada tahun sebelumnya

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala besar atau kecil suatu perusahaan. Cakupan operasi entitas bisnis tercermin
dalam ukuran perusahaannya, yang sering kali ditentukan oleh total aset, pendapatan, atau nilai pasarnya.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Sales Growth, dan Ukuran Perusahaan Secara Simultan
Terhadap Kinerja Keuangan.

Komisaris independen berperan sebagai pihak pengawas yang objektif sehingga mampu mengurangi potensi
penyimpangan dan membantu meningkatkan kinerja perusahaan. Kepemilikan manajerial juga mendorong
manajer untuk bertindak lebih efektif demi menaikkan nilai perusahaan agar selaras dengan kepentingan pemegang
saham. Di sisi lain, pertumbuhan penjualan (sales growth) yang meningkat mencerminkan kenaikan pendapatan
yang berpotensi memperbesar laba. Ukuran perusahaan biasanya diukur melalui total aset, di mana aset yang besar
menggambarkan kapasitas operasi dan sumber daya yang lebih luas sehingga memberi peluang lebih besar dalam
menghasilkan keuntungan. Secara keseluruhan, komisaris independen, kepemilikan manajerial, sales growth, dan
ukuran perusahaan diduga memiliki kontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan.

H1: Diduga terdapat pengaruh antara Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Sales Growth, dan Ukuran
Perusahaan secara simultan terhadap Kinerja Keuangan.
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Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan

Komisaris independen adalah anggota dewan yang tidak memiliki hubungan pribadi maupun kepentingan
langsung dengan manajemen atau pemegang saham, sehingga mampu memberikan pengawasan yang objektif
terhadap kebijakan dan keputusan strategis perusahaan. Dengan fungsi pengawasan yang lebih netral, potensi
kesalahan manajerial dapat ditekan sehingga kinerja keuangan perusahaan meningkat. Menurut (Elly et al., 2023)
menemukan bahwa keberadaan komisaris independen memiliki pengaruh parsial terhadap kinerja keuangan.

H2: Diduga terdapat pengaruh antara Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan
Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan

Kepemilikan manajerial merupakan bagian saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak manajemen. Dengan
memiliki saham, manajer berperan sebagai pengelola sekaligus pemilik sehingga setiap keputusan yang mereka
ambil berdampak langsung pada kepentingan mereka sendiri. Kondisi ini mendorong manajer untuk bertindak
lebih bertanggung jawab dan berupaya meningkatkan kinerja perusahaan. (Elly et al., 2023) menemukan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan.

H3: Diduga terdapat pengaruh antara Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan

Pengaruh Sales Growth Terhadap Kinerja Keuangan

Pertumbuhan penjualan (Sales Growth) digunakan untuk menilai sejauh mana peningkatan aktivitas penjualan
mampu menaikkan pendapatan perusahaan dalam suatu periode. Kenaikan penjualan yang tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan berhasil memperluas pendapatannya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan laba dan kinerja
keuangan. (Laksmanta & Rachmawati, 2023) menemukan bahwa Sales Growth berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan.

H4: Diduga terdapat pengaruh antara Sales Growth terhadap Kinerja Keuangan

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan

Ukuran perusahaan umumnya diukur melalui total aset dan mencerminkan skala serta luas kegiatan operasional
perusahaan. Semakin besar aset yang dimiliki, semakin luas pula kapasitas perusahaan dalam memanfaatkan
sumber daya, menjangkau pasar, dan meningkatkan efisiensi. Kondisi tersebut memberi peluang yang lebih besar
bagi perusahaan untuk menghasilkan laba dan memperbaiki kinerja keuangannya. Menurut (Elly et al., 2023)
menemukan ukuran perusahaan (Firm Size) secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

H5: Diduga terdapat pengaruh antara Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Model penelitian yang digunakan dalam studi ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Komisaris Independen (X1)

--| Kepemilikan Manajerial (X2)

i Einerja Kevangan (Y)
i‘" Sales Growth (203} 5 L

;““ TUkuran Perusahaan (384} :

Gambar 1. Model Penelitian
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3. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Metode Penelitian
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme untuk meneliti populasi dan
sampel dengan bantuan instrumen pengumpulan data, lalu dianalisis secara statistik guna menguji hipotesis yang
telah dirumuskan (Sugiyono, 2019). Penelitian ini mengambil perusahaan-perusahaan sektor consumer non-
cyclicals yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-2024 sebagai subjek kajian. Objek
penelitian mencakup variabel dependen dan independen yang dianalisis. Kinerja keuangan berperan sebagai
variabel dependen, sedangkan komisaris independen, kepemilikan manajerial, pertumbuhan penjualan (sales
growth), dan ukuran perusahaan bertindak sebagai variabel independen. Informasi mengenai pengukuran variabel
disediakan di dalam Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Operasional Pengukuran Variabel

No Variabel Indikator Variabel Sumber Skala
1.  Kinerja Keuangan ROA= Laba bersih setelah pajak (Elly et al., 2023) Rasio
Total aset
Komisaris Jumlah dewan komisaris independen (Ayu & Napisah, :
2. KI= — Rasio
Independen Jumlah dewan komisaris 2024)
Kepemilikan _ Jumlah saham yang dimiliki manajemen (Titania & Taqwa, .
3. Mana_jerial Jumlah saham yang beredar x100% 2023) Rasio
_ Penjualan (t) - penjualan (t-1)  (Agustin & .
4.  Sales Growth Sales Growth = Penjualan (t1) Sutjahyani, 2023) Rasio
5, Ukuran Size = Ln (Total Aset) (Ellyetal, 2023)  Rasio
" Perusahaan B

Pemilihan sampel dilaksanakan dengan beberapa kriteria (purposive sampling) yang sudah ditentukan penulis
diantaranya:

Tabel 2. Hasil Seleksi Sampel Penelitian

L Tidak Memenubhi Memenuhi
No Kriteria Sampel Kriteria Kriteria
Total populasi perusahaan-perusahaan sektor consumer non-
cylicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berdasarkan 128
data di website https://idx.co.id/id/data-pasar/data-saham/daftar-
saham/ pada tahun 2025
1 Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang aktif tercatat (51) 77

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2024.

Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang menerbitkan
2 laporan keuangan tahunan (Annual Report) secara lengkap 3) 74
selama periode 2019-2024.

Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang menerbitkan

3 laporan keuangan dalam mata uang Rupiah. ) 2
4 Perusahan sektor consumer non-cyclicals yang mengalami 37) 35
laba berturut-turut selama periode 2019-2024.
Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang memiliki
5 . o (19) 16
semua data yang diperlukan dalam penelitian.
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 16
Periode penelitian 6 tahun (2019-2024) 6
Jumlah data sampel (16 x 6) 96

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa data sekunder, yang diperoleh melalui studi kepustakaan,
dokumentasi, serta penelusuran informasi melalui internet. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi
data panel, yaitu metode statistik yang membentuk persamaan regresi untuk melakukan estimasi. Teknik ini
menggabungkan data antar individu dan data deret waktu secara bersamaan untuk menilai pengaruh beberapa
variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Secara umum, model regresi data panel dirumuskan sebagai:

Y = Bo + BaXat+ BoXot...+ BuXnt €

Keterangan:

Y = Variabel terikat
X1, Xa,..... Xn = Variabel bebas
Bo = Konstanta

B1, B2..... Bn = Koefisien regresi
e =error

4. Hasil dan Diskusi
4.1 Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dikenakan bermaksud menyajikan ringkasan data penelitian. Analisis ini menampilkan
informasi seperti jumlah sampel, nilai minimum dan maksimum, rata-rata, serta standar deviasi (Ghozali, 2021).
Berdasarkan output Eviews 12 hasil dari analisis statistik deskriptif yaitu:

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Date: 09/09/25 Time: 16:58
Sample: 2019-2024

ROA Kl KM SG SIZE
Mean 0.090010 0.416719 0.097271 0.094813 29.69353
Median 0.086000  0.400000 0.009000  0.090000 29.54250
Maximum 0.194000 0.667000 0.632000 0.538000 32.93800
Minimum 0.012000  0.333000 0.000000 -0.405000 27.37500
Std. Dev. 0.044734  0.084329 0.166669 0.139869 1.460649
Skewness 0.414407  0.626611 1.891305 0.234371 0.449747
Kurtosis 2.324613  2.628480 5.439655 5.000906 2.430329

Jarque-Bera 4572313  6.834373 81.04021 16.89337 4.534451
Probability 0.101656  0.032805 0.000000 0.000215 0.103599

Sum 8.641000  40.00500 9.338000 9.102000 2850.579
Sum Sq. Dev.  0.190105  0.675587 2.638947 1.858521 202.6821

Observations 96 96 96 96 96
Sumber: Output E-views 12.0, Data diolah oleh peneliti, 2025.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut memperlihatkan hasil:

(1) Kinerja Keuangan (Return On Asset) selama periode penelitian menunjukkan variasi berikut: nilai ROA
minimum adalah 0.012000 terjadi pada PT. Gudang Garam Tbk. tahun 2024, sedangkan nilai max adalah 0.194000
yang terjadi pada PT. Siantar Top Tbk. tahun 2024, secara keseluruhan perusahaan dijadikan sampel memiliki
nilai mean dari semua sampel sejumlah 0.090010 dengan tingkat standar deviasi perusahaan sektor consumer non-
cyclicals sejumlah 0.044734, (2) Komisaris Independen selama periode penelitian menunjukkan variasi berikut:
nilai minimum sejumlah 0.333000 yang terjadi pada PT Dharma Satya Nusantara Thk pada tahun 2019-2024 dan
sebagainya. Sementara nilai max sejumlah 0.667000 terjadi pada PT. Midi Utama Indonesia Tbk tahun 2023-2024,
secara keseluruhan perusahaan dijadikan sampel memiliki nilai mean dari semua sampe sejumlah 0.416719 dengan
tingkat standar deviasi sejumlah 0.084329, (3) Kepemilikan Manajerial selama peiode penelitian menunjukkan
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variasi berikut: nilai min sejumlah 0.000000 yang terjadi pada PT BISI International Thk tahun 2021 serta
sebagainya. Sementara itu nilai max sejumlah 0.632000 pada PT. Wismilak Inti Makmur Tbk tahun 2024, secara
keseluruhan perusahaan dijadikan sampel memiliki nilai mean dari semua sampel sejumlah 0.097271 dengan
tingkat standar deviasi sejumlah 0.166669, (4) Sales Growth selama periode penelitian menunjukkan variasi
berikut: nilai min -0.405000 yang terjadi pada PT BISI International Thk pada tahun 2024. Sementara itu nilai
max sejumlah 0.538000 terjadi pada PT Sariguna Primatirta Thk tahun 2023, secara keseluruhan perusahaan yang
dijadikan sampel memiliki nilai mean dari semua sampel sejumlah 0.094813 dengan tingkat standar deviasi
sejumlah 0.139869, (5) Ukuran Perusahaan selama peiode penelitian menunjukkan variasi berikut: nilai minimum
sejumlah 27.37500 yang terjadi pada PT Sekar Laut Tbk. tahun 2020. Sementara itu nilai max sejumlah 32.93800
pada PT Indofood Sukses Makmur Thk tahun 2024, secara keseluruhan perusahaan dijadikan sampel mempunyai
nilai mean dari semua sampel sejumlah 29.69353 dengan tingkat standar deviasi sejumlah 1.460649.

4.2 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa residu pada model regresi mengikuti distribusi normal. Model
yang baik memiliki residu yang terdistribusi secara wajar. Salah satu metode pengujiannya adalah uji Jarque-Bera

(J-B) (Alamsyah et al., 2022). Data dianggap berdistribusi normal apabila nilai probabilitas J-B lebih besar dari a
= 0,05. Kurva histogram berikut menampilkan hasil uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini:

10

Series: Standardized Residuals
Sample 2015 2024

Observations 56

Mean 43%-17
Medan 0.004546

o

Maximum 0.103459

! Minimum -0.084393
Std, Dev 0.039932
Skowreis (.385459
II' ll Kurtosis 2.600508
108 [} i )

farque-8¢ 3.01562%
0075 -0050 0025 0000 0025 0050 0075 0100 |98 301

Probabity 0221393

o

~N

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Output E-views 12.0, Data diolah oleh peneliti, 2025.

Bersumber gambar 2, grafik histogram mempunyai nilai Jarque-Bera 3.015629 dengan nilai probability 0.221393
> taraf signifikansi standar sejumlah 0,05, hingga bisa disebutkan apabila data penelitian ini sudah terdistribusi
dengan normal.

4.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa variabel independen tidak memiliki hubungan korelasi
yang terlalu tinggi. Korelasi yang kuat antar variabel bebas dapat mengganggu hasil estimasi model. Ringkasan
hasil uji multikolinearitas ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Kl KM SG SIZE
Kl 1.000000 0.105543  -0.161060  0.173382
KM 0.105543 1.000000 0.152595  -0.094085
SG -0.161060 0.152595 1.000000  -0.110447
SIZE 0.173382 -0.094085 -0.110447  1.000000

Sumber: Output E-views 12.0, Data diolah oleh peneliti, 2025.

Bersumber Tabel 4, memperlihatkan hasil output matrik korelasi setiap variabel independen (bebas) mempunyai
tingkat kolinearitas < 0.95. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi bebas dari masalah multikolinearitas, karena
tidak ditemukan hubungan yang sangat kuat antar variabel bebas.
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4.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah residual pada model regresi memiliki varian yang berbeda
antar observasi (Ghozali, 2021). Pemeriksaan ini dilakukan menggunakan uji Glejser. Adapun hasil pengujiannya
ditampilkan pada output berikut.:

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: Glejser

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 2278152  Prob. F(4,91) 0.0669
Obs”R-squared 8.738263 Prob. Chi-Square(4) 0.0680
Scaled explained SS 7.625792  Prob. Chi-Square(4) 0.1063

Sumber: Output E-views 12.0, Data diolah oleh peneliti, 2025.

Berdasarkan Tabel 5, nilai Prob. Chi-Square(4) pada Obs*R-squared sebesar 0,0680, yang lebih besar dari batas
signifikansi 0,05. Dengan demikian, model regresi dinyatakan bebas dari indikasi heteroskedastisitas

4.5 Uji Autokorelasi
Model regresi dinyatakan baik apabila tidak mengalami autokorelasi. Berikut hasil dari uji Autokorelasi:

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi
Weighted Statistics

R-squared 0.245767 Mean dependent var 0.024898
Adjusted R-squared 0.212614 S.D. dependent var 0.027218
S.E. of regression 0.024152 Sum squared resid 0.053081
F-statistic 7.413097 Durbin-Watson stat 1.570257
Prob(F-statistic) 0.000033

Sumber: Output E-views 12.0, Data diolah oleh peneliti, 2025.
Bersumber dari Tabel 6, didapatkan D-W (Durbin-Watson) sejumlah 1.570257 berada dalam rentang —2 hingga
+2 ataupun -2 < DW < +2. Dengan demikian, model penelitian ini dapat dikategorikan bebas dari gejala
autokorelasi.
4.6 Uji Regresi Data Panel
Random Effect Model (REM) dipilih sebagai model terbaik pada penelitian ini berdasarkan persamaan regresi data
panel antara CEM, FEM, serta REM. Uji Chow, uji Hausman, serta uji Lagrange Multiplier juga dikenakan
bertujuan memilih model estimasi persamaan regresi. Berikut ini adalah analisis model estimasi tersebut:

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.171569 0.164217 1.044767 0.2989
Kl 0.127429 0.051235 2.487142 0.0147
KM 0.091812 0.043722 2.099879 0.0385
SG 0.088749 0.020550 4.318800 0.0000
SIZE -0.005119 0.005590 -0.915725 0.3622

Sumber: Output E-views 12.0, Data diolah oleh peneliti, 2025.

Bersumber Tabel 7. Persamaan regresi panel yang diperoleh adalah:
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ROA =0.171569 + 0.127429*K1 + 0.091812*KM + 0.088749*SG - 0.005119*SIZE + [CX=R]

Hubungan tersebut bisa dijelaskan yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Nilai Konstanta sejumlah 0.171569 memperlihatkan jika variabel independen yakni, Komisaris Independen
(KI), Kepemilikan Manajerial (KM), Sales Growth (SG), dan Ukuran Perusahaan (SIZE) dianggap tetap,
sehingga variabel dependen yakni, Kinerja Keuangan (ROA) senilai 0.171569,

Nilai koefisien Komisaris Independen (KI) sejumlah 0.127429, memperlihatkan jika setiap peningkatan
satu satuan dalam komisaris independen akan meningkatkan kinerja keuangan (ROA) sejumlah 0.127429
berasumsi variabel lain konstan, begitu pula sebaliknya,

Nilai koefisien Kepemilikan Manajerial (KM) sejumlah 0.091812, memperlihatkan jika setiap peningkatan
satu satuan pada kepemilikan manajerial akan meningkatkan kinerja keuangan (ROA) sejumlah 0.091812
berasumsi variabel lain konstan, begitu pula sebaliknya,

Nilai koefisien Sales Growth (SG) sejumlah 0.088749, yang memperlihatkan jika setiap peningkatan satu
satuan pada Sales Growth akan meningkatkan kinerja keuangan (ROA) sejumlah 0.088749 berasumsi
variabel lain konstan, begitu pula sebaliknya,

Nilai koefisien Ukuran Perusahaan (SIZE) sejumlah -0.005119, yang memperlihatkan jika tiap peningkatan
satu satuan pada Ukuran Perusahaan sehingga kinerja keuangan (ROA) mengalami penurunan sejumlah
0.005119 berasumsi variabel lain konstan, begitu pun sebaliknya.

4.7 Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menilai apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama memengaruhi variabel
dependen. Pengambilan keputusan dilakukan dengan ketentuan berikut:

1.

2.

Jikalau nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan signifikansi kurang dari 0,05, maka ditolak dan diterima,

berarti secara simultan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Jika F hitung lebih kecil dari F tabel dan signifikansi lebih dari 0,05, maka diterima dan ditolak, berarti secara

simultan variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Weighted Statistics
R-squared 0.245767 Mean dependent var 0.024898
Adjusted R-squared 0.212614 S.D. dependent var 0.027218
S.E. of regression 0.024152 Sum squared resid 0.053081
F-statistic 7.413097 Durbin-Watson stat 1.570257
Prob(F-statistic) 0.000033

Sumber: Output E-views 12.0, Data diolah oleh peneliti, 2025.

Bersumber Tabel 8 diatas, memperlihatkan Jikalau nilai F- statistic (F hitung) 7.413097 > F tabel 2.471791 dengan
nilai sig. 0,000033 < 0,05 hingga bisa disebut jika ditolak dan diterima, berarti komisaris independen, kepemilikan
manajerial, sales growth, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan.

4.8 Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Keputusan ditentukan sebagai berikut:

1.

2.

Jikalau t hitung < t tabel serta nilai sig. > 0.05, sehingga diterima dan ditolak, berarti variabel independen
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Jikalau t hitung > t tabel serta nilai sig. < 0.05, sehingga ditolak dan diterima, berarti variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Dependent Variable: ROA
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 09/09/25 Time: 19:03
Sample: 2019 2024

Periods included: 6
Cross-section included: 16

Total panel (balanced) observations: 96
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.171569 0.164217 1.044767 0.2989
Kl 0.127429 0.051235 2487142 0.0147
KM 0.091812 0.043722 2.099879 0.0385
SG 0.088749 0.020550 4.318800 0.0000
SIZE -0.005119 0.005590 -0.915725 0.3622

Sumber: Output E-views 12.0, Data diolah oleh peneliti, 2025.

Dengan pengamatan sejumlah jumlah (n) = 96, jumlah variabel independent serta variabel dependen sejumlah (k)
=5, sehingga degrec of freedom (df) = n-k = 96-5 = 91, dimana tingkat signifikan sejumlah (o) = 0,05. Sehingga
t-tabel sejumlah 1.98638 serta taraf signifikan dikenakan sejumlah 0,05. Bersumber dari Tabel 9 hasil uji parsial
(Uji t), sehingga bisa dikatakan jika:

1

2)

3)

4)

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan, Pada tabel 9 bisa diketahui jika Komisaris
Independen (K1) mempunyai t hitung sejumlah 2.487142, nilai sig. 0.0147. Jikalau dibanding t hitung
dengan t tabel maka diperoleh t hitung 2.487142 > t-tabel 1.98638 serta nilai sig. 0.0147 < 0.05, hingga
ditolak serta diterima artinya komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan, Pada tabel 9 bisa diketahui jika
Kepemilikan Manajerial (KM) mempunyai t hitung sejumlah 2.099879, nilai sig. 0.0385. Jikalau dibanding
t hitung dengan t tabel, maka diperoleh t hitung 2.099879 > t-tabel 1.98638 serta nilai sig. 0.0385 < 0.05,
hingga ditolak serta diterima artinya kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Sales Growth terhadap Kinerja Keuangan, Pada tabel 9 bisa diketahui jika Sales Growth (SG)
mempunyai t hitung sejumlah 4.318800, nilai sig. 0.0000. Jikalau dibanding t hitung dengan t tabel,
sehingga didapatkan t hitung 4.318800 > t-tabel 1.98638 beserta nilai sig. 0.0000 < 0.05, hingga ditolak
serta diterima artinya Sales Growth berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan, Pada tabel 9 bisa diketahui jika Ukuran
Perusahaan (SIZE) memiliki t hitung sejumlah -0.915725, nilai sig. 0.3622. Jikalau dibanding t hitung
dengan t tabel, sehingga didapatkan t hitung -0.915725 < t-tabel 1.98638 serta nilai sig. 0.3622 > 0.05,
hingga diterima serta ditolak artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

4.9 Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk melihat sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan
perubahan pada variabel dependen. Nilai adjusted R2 menunjukkan proporsi varians yang dapat dijelaskan setelah
disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model. R? yang mendekati 1 menandakan hubungan yang kuat,
sedangkan nilai yang mendekati 0 menunjukkan pengaruh yang lemah.
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Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Weighted Statistics

R-squared 0.245767 Mean dependent var 0.024898
Adjusted R-squared 0.212614 S.D. dependent var 0.027218
S.E. of regression 0.024152 Sum squared resid 0.053081
F-statistic 7.413097 Durbin-Watson stat 1.570257
Prob(F-statistic) 0.000033

Sumber: Output E-views 12.0, Data diolah oleh peneliti, 2025.

Bersumber Tabel 10, nilai Adjusted R-squared sebesar 0,212614 atau sekitar 21%. Artinya, variabel independen,
Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Sales Growth, dan Ukuran Perusahaan mampu menjelaskan 21%
variasi kinerja keuangan perusahaan consumer non-cyclicals selama 2019-2024. Sementara itu, 78% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

4, Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji pengaruh komisaris independen, kepemilikan manajerial, sales growth, dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan consumer non-cyclicals yang tercatat di BEI pada periode
2019-2024. Studi menggunakan metode kuantitatif berbasis data sekunder dari annual report, yang dianalisis
dengan regresi data panel melalui Microsoft Excel 2016 dan E-Views 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keempat variabel tersebut secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Secara parsial, komisaris
independen, kepemilikan manajerial, dan sales growth memiliki pengaruh signifikan, sementara ukuran
perusahaan tidak menunjukkan pengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Studi hanya berfokus pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals, sehingga temuan tidak dapat
digeneralisasikan ke seluruh industri di BEI. Selain itu, tidak semua perusahaan dalam sektor tersebut
menyediakan laporan tahunan secara lengkap, sehingga jumlah sampel menjadi terbatas. Model penelitian juga
hanya menggunakan empat variabel independen, sehingga masih terdapat kemungkinan adanya faktor lain yang
memengaruhi Kinerja keuangan tetapi belum dianalisis. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas objek pada berbagai sektor, menggunakan data laporan keuangan yang lebih lengkap dan konsisten,
serta menambahkan variabel lain yang relevan agar hasil penelitian lebih komprehensif dan representatif.
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